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Abstrak

Perkembangan manusia di mulai dari lahir sampai dengan lanjut usia (lansia).
Lansia adalah orang yang berusia 60 tahun ke-atas. Pada masa lansia banyak
sekali perubahan yang terjadi, baik perubahan fisik, psikis maupun sosial.
Keadaan ini memerlukan dukungan instrumental, fisik, perawatan maupun tempat
tinggal. Melewati masa tuanya kebanyakan lansia tinggal bersama keluarga dan
ada juga yang tinggal di panti sosial. Tujuan penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab lansia tinggal di panti sosial tresna werdha warga tama
Indralaya. Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 9 orang, yaitu 8 orang lansia dan
satu petugas panti. Hasil penelitian menunjukan lansia yang tinggal di panti
mengalami penurunan fungsi fisik dan menderita penyakit, dibuktikan dengan
adanya lansia mengalami kaki sakit, kurang pendengaran, mudah lelah serta terasa
sesak. Lansia juga menderita sakit rematik, asam urat dan darah tinggi. Aspek
psikologisnya sebelum tinggal di panti sedih, tidak ada yang mengurus dan
merasa tidak mampu membiayai kebutuhan hidupnya serta merasa diabaikan oleh
keluarga, menurut petugas panti hal ini tidak selalu benar, menurut keluarga
“tujuan keluarga menitipkan, agar lansia terpenuhi kebutuhan hidupnya. Lansia
yang tinggal di panti mengalami masalah kesehatan, seperti: sesak nafas, sakit
kaki, rematik, asam urat dan darah tinggi, selain itu lansia sebelumnya merasa
kurang kasih sayang baik dari anak maupun dari keluarga. Lansia senang tinggal
di panti sosial, banyak teman se-usia sehingga bisa berbagi sesama lansia serta
melakukan berbagai aktivitas. Disimpulkan faktor penyebab lansia tinggal di panti
sosial tresna werdha warga tama indralaya adalah secara internal adanya
penurunan fungsi fisik dan menderita penyakit dan secara psikologis sedih, tidak
ada yang mengurus dan tidak mampu serta merasa diabaikan oleh keluarga.
Secara eksternal adanya berbagai masalah kesehatan, kurangnya kasih sayang dan
perhatian dari keluarga selain itu lansia senang tinggal di panti karena dapat
berbagi dan berinteraksi dengan sesama lansia, adanya berbagai aktivitas
termasuk faktor yang menyebabkan lansia ingin tinggal di panti sosial. Disarankan
bagi pihak panti  dapat memberikan penjelasan kepada keluarga agar
mengunjungi lansia pada waktu tertentu, menambah jenis kegiatan untuk lansia,
misalnya mengadakan rekreasi, dengan lokasi yang dekat dan terjangkau.
Diharapkan kepada keluarga untuk memperhatikan dan mengunjungi lansia di
panti.

Kata kunci: Lansia, Faktor penyebab lansia tinggal di Panti, Internal, Eksternal
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Abstract

Human development starts from birth to old age (elderly). Elderly people are
people aged 60 years and over. In old age, many changes occur, both physical,
psychological and social. This situation requires instrumental, physical support,
care and housing. In their old age, most elderly people live with their families and
some also live in social institutions.The aim of the research was to determine the
factors that cause elderly people to live in the Social Institutions Tresna Werdha
Warga Tama Indralaya. This type of research uses descriptive research with a
qualitative approach. Data collection was carried out by interviews, observation
and documentation. The research subjects consisted of 9 people, namely 8 elderly
people and 1 nursing home officer. The results of the research show that elderly
people living in institutions experience decreased physical function and suffer
from disease, as evidenced by the fact that elderly people experience sore feet,
lack of hearing, get tired easily and feel short of breath. The elderly also suffer
from rheumatism, gout and high blood pressure. The psychological aspect before
living in the social institutions was sad, there was no one to take care of them and
they felt unable to pay for their living needs and they felt neglected by the family.
According to the social institutions staff, this was not always true, according to
the family "the aim of the family in entrusting them is so that the elderly have their
living needs met. The elderly who live in The social institution experienced health
problems, such as: shortness of breath, leg pain, rheumatism, gout and high blood
pressure, apart from that, the elderly previously felt that they lacked love from
their children and family. Elderly people enjoy living in social institutions, there
are lots of friends of the same age so they can share with other elderly people and
do various activities. Conclusion the factors causing the elderly to live in the
Social Institutions Tresna Werdha Warga Tama Indralaya were that internally
there was a decline in physical function and suffering from illness and
psychologically sad, there was no one to take care of them and they were
incapable and they felt neglected by their family. Externally, there are various
health problems, lack of love and attention from the family. Apart from that,
elderly people like living in institutions because they can share and interact with
other elderly people, the existence of various activities are among the factors that
cause elderly people to want to live in social institutions. Recommended that the
social institutions to families to visit the elderly at certain times, increase the
types of activities for the elderly, for example holding recreation, in locations that
are close and affordable. It is hoped that families attention to and visit elderly
people in social institutions.

Keywords: Elderly, Factors causing elderly to live in social institutions, Internal, External
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia dalam kehidupannya melalui tahapan perkembangan dalam
periode yang berurutan, mulai dari periode sebelum lahir atau prenatal hingga
lanjut usia (lansia). Semua manusia melalui pola perkembangan kehidupan
dengan pasti. Setiap masa atau tahapan perkembangan yang dilalui merupakan
tahapan yang saling berkaitan dan tidak akan terulang kembali. Hal-hal yang
terjadi di masa awal perkembangan individu akan memberikan pengaruh terhadap
tahapan-kehidupan selanjutnya. Salah satu tahap yang akan dilalui oleh individu
adalah masa lansia Dimana pada masa dewasa akhir atau masa lansia berlangsung
dari sekitar usia 60 tahun sampai meninggal (WHO dalam Kemenkes 2019).

Pada periode usia lanjut terjadi banyak perubahan secara fisik, psikis dan
sosial. Perubahan yang paling mudah diamati adalah perubahan secara fisik
sebagai akibat dari proses penuaan. Diantara perubahan-perubahan fisik yang
paling mudah diamati pada masa usia lanjut ini terlihat pada perubahan seperti
rambut menjadi jarang dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi tanggal
dan gusi menyusut, konfigurasi wajah berubah; tulang belakang menjadi bungkuk.

Kekuatan dan reflek berkurang, tulang-tulang menjadi rapuh atau keropos,
mudah patah dan lambat atau sulit untuk dapat diperbaiki kembali. Sistem
kekebalan tubuh menurun, sehingga orang tua sangat rentan terhadap berbagai
penyakit, seperti kanker dan radang paru-paru. Berbagai macam penyakit lainpun
mudah terjadi pada lansia (Al-Isawi, 2020).

Semakin bertambahnya dan menuanya usia seseorang maka semakin
membutuhkan tempat untuk berlindung dan mendapatkan perhatian dan kasih
sayang, terutama dari keluarga. Keluarga sebagai orang terdekat dengan lansia

merupakan sebuah support sistem praktis dan konkrit. Salah satu bentuk dukungan



yang dapat diberikan keluarga berupa dukungan instrumental, seperti
memfasilitasi kebutuhan lansia. Seiring bertambahnya usia, kebutuhan akan
kesehatan, perawatan, ataupun perlindungan terhadap bahaya, akan semakin
besar, disinilah fungsi keluarga untuk memberikan dukungan instrumental kepada
lansia berupa penyediaan kebutuhan dasar, perawatan kesehatan, perlindungan
dari bahaya, ataupun kebutuhan finansial (Hurlock, 2018).

Di lingkungan budaya Barat, upaya untuk memberi perlakuan manusiawi
kepada para kelompok usia lanjut dilakukan dengan menempatkan mereka di
panti jompo. Di panti ini para lansia itu mendapat perawatan intensif. Sebaliknya,
di lingkungan keluarga, umumnya karena kesibukan, tak jarang anak-anak serta
sanak keluarga tidak mempunyai waktu untuk memberikan perawatan yang sesuai
bagi kebutuhan lansia tersebut (Herdiansyah, 2019).

Kelompok lansia memiliki sikap dan tingkah laku yang berbeda dengan
kelompok usia muda. Perbedaan tersebut dapat memicu ketidakharmonisan di
dalam keluarga yang memiliki lansia. Hal tersebut tentu sangat mempengaruhi
perasaan lansia, keluarga selalu berharap dan menghendaki agar orang tuanya
yang sudah berusia lanjut dapat terawat dengan baik. Keadaan dan kondisi karena
kesibukan mereka tidak dapat merawat orang tuanya. Maka mereka memilih
untuk menitipkan orang tuanya atau keluarganya lansia itu di panti jompo yang
memang disediakan untuk menampung dan merawat lansia (Jalaludin, 2019).

Tradisi budaya Barat umumnya menilai penempatan orang tua mereka ke
panti social/ jompo merupakan cerminan rasa kasih sayang anak kepada orang
tuanya. Hal ini berbeda dengan konsep budaya timur seperti Indonesia. Perlakuan
terhadap lansia dianjurkan seteliti dan setelaten mungkin. Perlakuan terhadap
orang tua yang lansia dibebankan kepada anak-anak, bukan kepada badan atau
panti asuhan, termasuk panti jompo.

Pada dasarnya keluarga merupakan unit yang tepat dalam memberikan
pelayanan terhadap lansia, dan mengoptimalkan nilai serta peran individu dalam
keluarga. Namun yang menjadi permasalahan saat ini adalah tidak bisa dipungkiri

bahwa pada zaman sekarang terdapat beberapa generasi muda yang rasa hormat,



bakti dan sopan santunnya kepada orang tua semakin berkurang. Hal ini
disebabkan karena pada zaman modern seperti saat ini banyak individu baik pria
maupun wanita yang mencoba mengeksplor apa yang dimilikinya dengan alasan
masih berada dalam usia produktif. Sehingga banyak individu yang mengabaikan
tugas sosialnya seperti merawat orang tua lansia, dengan melimpahkannya pada
suatu lembaga sosial seperti panti werdha (Nugroho, 2019).

Meningkatnya mobilitas usia produktif menyebabkan pengasuhan lansia di
dalam keluarga semakin sulit untuk dilakukan. Pergeseran struktur keluarga dan
kekerabatan dari keluarga besar (extended family) kearah keluarga kecil (nuclear
family) berdampak pada berkurangnya atau hilangnya fungsi-fungsi tertentu
dalam keluarga seperti fungsi perawatan bagi lansia, menurunnya tanggung jawab
moral keluarga untuk menyediakan tempat bagi anggota atau keluarga lain
(Panaka, 2020).

Perawatan lansia yang memadai mulai dari keluarga sampai institusi,
sangat diperlukan. Kebanyakan institusi yang menjalankan atau mengambil alih
fungsi-fungsi yang telah ditinggalkan atau diabaikan oleh keluarga. Dalam hal ini
panti wredha merupakan salah satu pilihan. Panti wredha akan semakin
dibutuhkan sebagai pilihan dan solusi atas perubahan perubahan sosial tersebut.
Panti wredha diharapkan bisa tetap memelihara fungsi kognitif para lansia sebaik
mungkin. Panti wredha bisa menjadi pilihan yang baik untuk menikmati hari tua,
di panti werdha lansia menemukan teman yang relatif seusia dengannya dimana
lansia dapat berbagi cerita. Di panti Sosial mereka juga mendapatkan fasilitas
serta kemudahan-kemudahan lainnya. Selain itu mereka juga mendapatkan
pelayanan maksimal dari Pekerja Sosial dimana mereka menemukan hari-hari
mereka bahagia (Nugroho, 2019)

Berdasarkan hasil wawancara melalui salah satu pengurus Panti Sosial
Tresna Werdha Warga Tama Indralaya terdapat 80 orang lansia yang menetap di
panti tersebut, rata- rata usia 60 sd 70 tahun, lamanya masa tinggal rata rata telah
5-6 tahun lebih. Adapun aktifitas lansia yang tinggal di panti jompo tersebut

seperti melakukan senam pagi, pengajian, berkebun, latihan membuat kerajinan



(menyulam, memanfaatkan plastik dan barang bekas), ikut membantu memasak di
dapur. Berdasarkan fenomena tersebut banyaknya lansia yang tinggal di panti
werdha tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui apa yang menjadi faktor
para lansia tsb untuk tinggal di panti sosial. Oleh karena itu maka penelitian ini
akan mendiskusikan tentang “Faktor-Faktor Penyebab Lansia Tinggal di
Panti Sosial Tresna Werdha Warga Tama Indralaya”
1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab lansia
tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Warga Tama Indralaya?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi

penyebab lansia tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Warga Tama Indralaya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi refrensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan jenis penelitian faktor penyebab lansia tinggal
di panti sosial Tresna Werdha Warga Tama Indralaya, dan memperkaya hasil
penelitian di FKIP Pendidikan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara Praktis Penelitian ini diharapkan bermanfaat:
a. Bagi Panti Sosial

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pendekatan
dalam berkomunikasi dan menentukan kegiatan/ keterampilan yang diminati, yang
akan diberikan pada lansia.
b. Bagi Keluarga Lansia

Manjadi masukan bagi keluarga lansia, untuk menentukan sikap dan tindakan

dalam menjalin hubungan dengan lansia ke depan.



c. Bagi Lansia
Dapat menjadi media bagi lansia untuk menceritakan dan mengkomunikasikan
latar belakang mereka tinggal di panti sosial dan akan menentukan arah kegiatan

yang sesuai bagi lansia tersebut di panti sosial.
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